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Khutbah I 

دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن الهذَى فَ رَ  مح نَا صَيَامَ   ضَ الْحَ هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه    مَنَ   رَمَضَانَ لنََكُونَ   عَلَي ح الصهابَريَنَ وَالحمُتهقَين  أَشح
َرحضَ وَرَبُّ  ُ رَبُّ السهمَاوَاتَ وَالْح َمَين   الِلّه هَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الصهادَق الحوَعحد الْح     الحعَرحشَ الحعَظَيمَ . وَأَشح

 ى الحغُرَ  الحمُحَجهلَيَن  لَ امَ وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ حَ ه يح لَ عَ  صَلَ  وَسَلَ مح  مه هُ الل  فَ 
لَمُونَ آمَنُوا بَرَب كُمح وَ    حَقه تُ قَاتهََ فَ قَدح فاَزَ الحمُت هقُون  وهُ قُ ات ه أمَها بَ عحدُ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح

 

Jamaah jumu'ah rahimakimullah! 

Aroma wangi bulan shiyam Ramadhan makin semerbak. Kita menghirupnya dengan rasa 

syukur dan suka cita.  Ayat perintah puasa Ramadhan sudah mengiang-ngiang  di hari-hari 

pekan ini. Dari satu menjadi dua doa yang relevan untuk menyambut bulan agung. 

Pertama 

 لَ غحنَا رَمَضَانَ اللههُمه بََركَح لنََا فِ شَعحبَانَ، وَب َ 
“Ya Allah, berkahi kami di Sya’ban serta sampaikanlah kami ke bulan Ramadan.” 

 

Kedua : 

ن هُ مَن نَاإَلََ رَمَضَانَ وَسَلَ مح لَ  اَ الَلههُمه سَلَ مح  لامُتَ قَبه  اه رَمَضَانَ وَتَسَلهمح

“Ya Allah, antarkanlah kami ke bulan Ramadhan, dan antarkanlah Ramadhan kepada kami, 

dan terimalah amal-amal kami di bulan Ramadhan.”  

 

Doa tambahan untuk kemantapan persiapan bagus dipanjatkan. Semoga pola persiapan untuk 

menjalani Ramadhan yang paripurna bisa dijadikan sebagai pola ta’ziziah  dan tarqiah 

(peningkatan) bagi ketakwaan dan kesalehan yang menyeluruh. 

 

Allah Swt berfirman memanggil hamba-hamba-Nya yang mempunyai perasaan iman di dada. 

Sebagai cara untuk mengetes apakah imannya ada dan hidup. 

 

 قُونَ يََ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا كُتَبَ عَلَيحكُمُ الصَ يَامُ كَمَا كُتَبَ عَلَى الهذَينَ مَنح قَ بحلَكُمح لَعَلهكُمح تَ ت ه 



“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS al–Baqarah: 183). 

 

Sebagaimana maklum upaya realisasi takwa melalui dua jalur ketaatan. Jalur imtitsal; yakni 

melaksanakan semua perintah pada senua tingkatannya. Dan jalur intihaa; yakni  

meninggalkan dan menjauhi semua larangan-Nya. Demikian penjelasan umum dan standar. 

Realisasi pada level satu dapat  menggugurkan kewajiban. 

 

Untuk menuju tangga takwa di atasnya, level kedua mampu menambal bolong-bolong dan 

celah dalam penunaian kewajiban  dan menjauhi larangan. Yaitu dengan mengerjakan sunnah-

sunnah muakkadah. Seperti sunnah rawatib, qabliah ba’diyah. Usahakan selengkap mungkin. 

Berikutnya adalah level tiga. Yaitu diisi dengan  nawafil. Ibadah sunnah yang muthlaqah 

berupa  ruang bebas untuk berkompetisi guna mengumpulkan poin yang banyak dan 

berkualitas.  Ini sesusi dengan arahan  hadits qudsi muttafaq alaih; 
 

 وما يزالُ عبدي يتقرهبُ إليه بَلنهوافلَ حتَّه أحُبهه 
“Dan senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan amal-amal tambahan 

(yang dianjurkan dalam Islam) sehingga Aku mencintainya.” 

 

Agar Allah tidak murka, level satu dan dua dari jalur takwa niscaya ditunaikan. Sedangkan 

untuk meraih cinta Allah, harus menempuh level ketiga; yakni mengerjakan nawafil, baik 

bentuknya shalat, qiyam, tilawatil quran, sedekah, silaturahim maupun memasukkan hal yang 

menyenangkan dan manfaat dalam hati seorang mukmin. 

 

Di tangga meningkat dalam beribadah, Rasulullah mengajarkan level dibatasnya. Yaitu level 

syukur sebagai bentuk motivasi dan aktualisasi.  Adalah sabda beliau 

 داً شكُوراً أفََلاَ أكُونَ عبح 
“Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang banyak bersyukur?” 

 
Hal itu menggambarkan betapa beliau memperbanyak ibadah nawafil. Dengan memperbanyak 

dan berlama-lama melakukan shalat nawafil dan qiraah. Cara yang berdampak pada fisik 

beliau 
 

 اه مَ دَ قَ   مَ ره وَ ت َ ت َ  تَّه حَ  
“hingga kaki beliau menjadi bengkak” 

 

Itu beliau lakukan karena rasa syukur atas berbagai karunia Allah. 

 

Dalam arasy idealita ibadah dan maksimasi takwa, Imam Al Ghazali menyebutkan empat level  

takwa di jalur "intiha" menyetop  dan  menjauhi maksiat  berupa larangan (muharramat). 

Berikutnya level menghindari syubuhat. Lalu level tiga menghindari makruhat (hal yang boleh 

tapi memberi mudharat atau tidak memberi manfaat). Serta level keempat adalah menghindari 

"fudhulul mubahat" (hal-hal yang mubah tetapi tidak efisien di mana jumlah yang dikonsumsi 

melebihi kebutuhan, sehingga ada pemborosan yang mendorong pemubaziran sumber daya).  

 

Hal Ini tidak sesuai dengan arahan Nabi saw, 

 مَا عَالَ مَنح اق حتَصَدَ مَا عَالَ مَنح اق حتَصَدَ 
“Tidak akan jatuh miskin orang yang berhemat.”(HR Ahmad) 



Bahkan berlawanan dengan arahan  al Quran, 
 

رفَوُا  أنَفَقُوا  إَذَا وَٱلهذَينَ  تُُوُا  لَحَ يسُح َ  وَلَحَ يَ قح لَكَ قَ وَامًا وكََانَ بَينح    ذََٰ
 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 

(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS al-

Furqan: 67) 
Itulah pola upaya ketakwaan ibadurrahman. Rasulullah saw menghasung para shaimin (mereka 

yang berpuasa) agar memprogram shiyam ramadhan ini dengan pola ibadurrahman yang nyaris 

mengantarkan ke maqam para muttaqin. 
 

لُغُ العبدُ أنح يكونَ من المتقيَن حتَّ يدَعََ ما لَ بََسَ بهََ   ، حَذَراً مِها به بََس  لَ يَ ب ح
 

“Seorang hamba tidak akan sampai masuk ke dalam golongan orang-orang bertakwa, hingga 

ia meninggalkan perkara yang boleh (namun berlebih) untuknya, guna tidak terjerumus ke 

dalam yang haram.” (HR at-Tirmidzi dan Ibn Majah) 

 

Puasa pola ibadurrahman insya Allah mengantar pada kesyukuran meraih kemenangan. 

Menang dalam mengelola serta mengendalikan hawa nafsu sebagai inti puasa " al-imsak". 

Entah nafsu bahimiyah, nafsu sabu'iyah ataupun nafsu syaithaniyah.  

Allah berfirman, 

وََىَٰ  نَهةَ هَيَ الحمَأحوَىَٰ    وَأمَها مَنح خَافَ مَقَامَ ربَ هََ وَنَََى الن هفحسَ عَنَ الْح  فإََنه الْح
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari 

keinginan hawa nafsunya. maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya). (QS an-Nazi’at: 

40-41) 

 

رَ الْحَ  كُمح بِاَ فَيحهَ مَنَ احلآيََتَ وَالذ كَح كَيحمَ، وَتَ قَبَله اللهُ مَنَِ ح  بََرَكَ اللهُ ليح وَلَكُمح فِ الحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ، وَنَ فَعَنَِح وَإَيَه
َ  وَمَنحكُمح تَلَاوَتهَُ، إنَههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. أَ  لَمَينح تَ غحفَرُ اللهَ الحعَظَيحمَ ليح وَلَكُمح وَلَسَائرََ الحمُسح قُ وحلُ قَ وحليح هَذَا وَأَسح

تَ غحفَرُوحهُ، إنَههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ  َ وَالحمُؤحمَنَاتَ. فاَسح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَينح  .وَالحمُسح
 

Khutbah  II 

 

بَهَ وَمَن وَالََه إنه  دُ لِلّهََ وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلَى رَسُولَ الِلّهَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح مح  وَلََ حَوحلَ وَلََ قُ وهة إلَه بَلله  الْحَ
لَحح لَكُمح أعَحمَالَكُمح وَي َ  َ  يََ أيَ ُّهَا الهذَينَ آَمَنُوا ات هقُوا الِلّهَ وَقوُلوُا قَ وحلًَ سَدَيدًا . يُصح غحفَرح لَكُمح ذُنوُبَكُمح وَمَنح يطَُعَ الِلّه

 وَرَسُولَهُ فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً عَظَيمًا 
لَي  مًا إَنه الِلّهَ وَمَلَائَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبََ  يََ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا تَسح

وَاتَ . اللههُمه اغحفَرح للَحمُؤحمَنَيَن وَ  َمح هُمح وَالْح يَاءَ مَن ح َحح لَمَاتَ الْح لَمَيَن وَالحمُسح  الحمُؤحمَنَاتَ وَالحمُسح
لَمَين وَأَكح  م الَلههُ  لَمَين وَعَافَنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح ينَ فَ سَلهمح ن حيَا وَالدَ  هُم مَنح شَرَ  مَصَائَب الدُّ  نَا وَإَيَه

 الحبَلَاء وَالوَبََء وكَُورُونََ مَنح بَلَادَنََ خاَصهة وَمَنح بُ لحدَانَ الحعَالََ عَامهة بَلح مَنَ العَالَمَين وَاللهُم  اكحشَفح عَنها 
خَرَةَ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَ   ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الآح دُ ربَ هنَا آتنََا فَِ الدُّ مح  لحعَالَمَينَ لِلّهََ رَبَ  ا ر دَعحوَانََ أَن الْحَ


